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ABSTRAK

STANDARDISASI SIMPLISIA DAN EKSTRAK DARI DAUN KACIP
FATIMAH (Labisia pumila) ASAL DESA SIMPANG BINGKUANG
KABUPATEN BARITO TIMUR KALIMANTAN TENGAH. (Oleh : Rinni
Emiliani; Pembimbing : Muhammad Ikhwan Rizki, Fadlilaturrahmah; 2024; 74
halaman)

Kacip Fatimah (Labisia pumila) merupakan tumbuhan liar yang biasanya
ditemukan di hutan tropis pada wilayah lembah jauh dari sinar matahari dan
mempunyai kelembapan yang tinggi. Tumbuhan ini mempunyai aktivitas
antioksidan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan hasil uji dari
parameter spesifik dan non spesifik simplisia dan ekstrak. Metode pada penelitian
ini mengacu pada Farmakope Herbal Indonesia dan Parameter Standar Umum
Ekstrak. Pengambilan sampel dilakukan di Desa Simpang Bingkuang, Kecamatan
Paku, Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Standarisasi simplisia
uji organoleptik berbentuk serbuk, berwarna hijau muda, berbau khas daun, dan
tidak berasa. Hasil tiap pengujian yaitu kadar sari larut etanol 25,4%, kadar sari
larut air yaitu 15,67%, susut pengeringan 7,33%, kadar abu total 8,17%, kadar abu
tidak larut asam 0,767%, cemaran logam Pb 7,165 mg/kg dan Cd <0,001 mg/kg.
Pemerian esktrak daun L. pumila diperoleh bentuk ekstrak kering, berwarna hijau
pekat, bau yang khas, dan rasa yang kelat. Ekstrak daun L. pumila mengandung
senyawa fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Hasil ekstrak untuk
kadar air yaitu 3,16%, kadar abu total 2,23%, kadar abu tidak larut asam 0,215%.
Hasil parameter standarisasi spesifik dan non spesifik telah memenuhi syarat mutu
simplisia dan ekstrak.

Kata kunci : Standarisasi, Kacip Fatimah, Labisia pumila, parameter spesifik,
parameter non spesifik
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ABSTRACT

STANDARDIZATION OF SIMPLICIA AND EXTRACT FROM KACIP
FATIMAH LEAF (Labisia pumila) FROM SIMPANG BINGKUANG
VILLAGE, EAST BARITO DISTRICT, CENTRAL KALIMANTAN.
(Written by : Rinni Emiliani; Superviosrs: Muhammad Ikhwan Rizki,
Fadlilaturrahmah; 2024; x page)

Kacip Fatimah (Labisia pumila) is a tropical plant species typically found in shaded,
humid environments within valley areas, at a considerable distance from direct
sunlight. The plant has been demonstrated to possess high antioxidant activity. This
study aimed to determine test results of specific and non-specific parameters of
simplicia and extract. The methodology employed in this study is based on the
standards outlined in the Indonesian Herbal Pharmacopoeia and the General
Standard Parameters of Extracts. The sampling was conducted in Simpang
Bingkuang Village, Paku District, East Barito Regency, Central Kalimantan
Province. The standardization of the organoleptic test for the simplicia is in the form
of a powder, light green in color, with a distinctive leaf odor, and tasteless. The
results of each test are as follows: ethanol-soluble extract content, 25.4%; air-
soluble extract content, 15.67%; drying loss, 7.33%; total ash content, 8.17%; acid-
insoluble ash content, 0.767%; Pb metal contamination, 7.165 mg/kg; and Cd
contamination, <0.001 mg/kg. The L. pumila leaf extract was obtained as a dry
extract, displaying a dark green color, a distinctive odor, and an astringent taste.
The L. pumila leaf extract contains a variety of compounds, including phenol,
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, and tannin. The water content of the extract is
3.16%, while the total ash content and acid-insoluble ash content are 2.23% and
0.215%, respectively. The specific and non-specific standardization parameters
have met the quality requirements for simplicia and extract.

Keyword : Standardization, Kacip Fatimah, Labisia pumila, specific parameters,
non specific parameters
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